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Abstract

Survival Rate, Growth Conditions, Growth of Characteristics and Factors Affecting The Growth of The
Crab Portunus Pelagicus (Decapoda: Portunidae) in The Mangrove Ecosystem of
Kuala Langsa Village

The study was conducted in May - June 2018 in the water bodies of the mangrove ecosystem of Kuala Langsa Village with
the aim of knowing survival, growth conditions, growth characteristics and environmental factors that affect the growth of
Portunus pelagicus crabs while in the mangrove ecosystem. The method used was a one-factor completely randomized
design with 4 treatment levels, where environmental parameters were collected in situ and ex situ with statistical analysis
using ANOVA, orthogonal polynomials and PCA. The results of the study showed that the pH of the water ranged from 7.40 -
7.57, salinity 26.17 - 28.87%., DO 4.92 - 5.88 mg/L, temperature 29.89 - 30.71°C, TDS 338.54 - 358.64 mg/L, pH H20 4.43 - 4.51,
pH KCL 2.96 - 3.59, C-organic 3.03 - 6.52%, N-total 0.19 - 0.26%, C/N 16.09 - 26.10 and P-available 19.12 - 21.52 ppm. In
addition, survival ranged from 41.60 - 88.80%, absolute growth of carapace 13.80 - 30.80 cm, relative carapace 0.56 - 1.02
cm, absolute weight 16.10 - 18.50 gr, daily length 0.46 - 0.65 cm, daily width 0.36 - 0.59 cm and daily weight 0.72 - 0.93 gr.
PCA analysis showed that the growth characteristics of P. pelagicus crabs in the mangrove ecosystem waters of Kuala
Langsa Village were absolute length growth and daily length growth, while environmental factors that influenced their
growth were C/N sediment parameters, C-organic sediments and water temperature.
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Abstrak

Kajian dilakukan pada bulan Mei — Juni 2018 di badan perairan ekosistern mangrove Desa Kuala Langsa dengan tujuan
unfuk mengetahui sintasan, kondisi pertumbuhan, pertumbuhan penciri dan fakfor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan kepiting Portunus pelagicus saat berada di ekosistem mangrove. Metode yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap satu faktor dengan 4 taraf perlakuan, dimana parameter lingkungan dikumpulkan secara in situ
dan ex situ dengan analisis statistik yang digunakan adalah ANOVA, polinomial ortogonal dan PCA. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa pH air berkisar antara 7.40 - 7.57, salinitas 26.17 - 28.87%o., DO 4.92 - 5.88 mg/L, suhu 29.89 - 30.71°C,
TDS 338.54 - 358.64 mg/L, pH H20 4.43 - 4.51, pH KCL 2.96 - 3.59, C-organik 3.03 - 6.52%, N-total 0.19 - 0.26%, C/N 16.09 - 26.10
dan P-tersedia 19.12 - 21.52 ppm. Selain itu, untuk sintasan berkisar antara 41.60 - 88.80%, perftumbuhan mutlak karapas
13.80 - 30.80 cm, nisbi karapas 0.56 - 1.02 cm, berat mutlak 16.10 - 18.50 gr, panjang harian 0.46 - 0.65 cm, lebar harian 0.36 -
0.59 cm dan berat harian 0.72 - 0.93 gr. Untuk analisis PCA menunjukkan bahwa penciri pertumbuhan kepiting P. pelagicus
di perairan ekosistem mangrove Desa Kuala Langsa adalah pertumbuhan panjang mutlak dan pertumbuhan panjang
harian, sedangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi perftumbuhannya adalah parameter C/N sedimen, C-organik
sedimen dan suhu air.

Kata kunci: Rojungan, padat tebar, ekologi, mangrove, Langsa
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan kawasan yang berada di perbatasan antara lingkungan
darat dan laut (Fitzpatrick dan Giovas, 2021; Sonwa et al., 2022; Feller et al., 2022; Liang et al., 2023;
Venkateswarlu et al., 2023) pada kawasan fropis dan subtropis (Polania et al., 2015; Giri et al., 2015;
Osland et al., 2016; Kelleway et al., 2016; Yando ef al., 2016) dengan distribusinya di koordinat 5°
Lintang Utara sampai 5° Lintang Selatan (Giri et al., 2011) yang menghuni lebih dari 152.000 km?
wilayah pesisir dan menempati < 1% dari zona pesisir dunia (Alongi, 2002). Basha (2018)
menyatakan bahwa mangrove fersebar menjadi dua wilayah secara globalnya yaitu wilayah
barat dan wilayah timur dengan wilayah barat terdiri dari Afrika yang berdekatan dengan
Samudera Aflantik, Amerika Utara dan Amerika Selatan termasuk Kepulauan Galapagos;
sedangkan wilayah timur terdiri dari bagian timur pantai Afrika, negara-negara Asia Selatan (India,
Bangladesh, Pakistan) dan negara-negara Asia Tenggara (Australia, Selandia Baru, Indonesial),
dimana kekayaan spesies di wilayah timur lebih beragam daripada di wilayah barat. Selanjutnya
Basha (2018) juga menyatakan bahwa luasan mangrove global tertinggi ditemukan pada
koordinat 32° LU — 38° LS (sekitar 1.400.000 ha yang tersebar di 112 negara) yang membentang
hingga ke India dan negara-negara tetangga, dengan ekosistem mangrove Sundarban
merupakan pemilik blok mangrove terluas di dunia (menempati area seluas 600.000 ha termasuk
India dan Bangladesh) (Basha, 2018).

Menurut Kaliu (2018) ekosistem mangrove memegang peranan penting dalam menjamin
keberlanjutan biodiversitas hewan yang ada di dalomnya, kemudian juga memainkan peran
penting dalam trofik rantai makanan di wilayah pesisir (Palit et al., 2022). Hal ini karena ekosistem
mangrove sering dijadikan sebagai kawasan asuhan (nursery ground), kawasan mencari makan
(feeding ground) dan kawasan untuk melakukan pemijahan (spawning ground) bagi hewan-
hewan pesisir maupun lautan (Supriyantini et al., 2017; Schaduw, 2019) sehingga memungkinkan
bagi manusia untuk memanfaatkan serta mengeksploitasi keberadaan ekosistem mangrove yang
tinggi biodiversitas tersebut (Vatria, 2010). Salah satunya adalah pemanfaatan untuk area
budidaya kepiting Porfunus pelagicus.

Kepiting P. pelagicus biasa dikenal dengan nama rajungan yang merupakan anggota dari
ordo Decapoda (Sabrah et al., 2020; Cruz ef al., 2020; Schmidt et al., 2020), kelas Malacostraca
(Putra et al., 2019; Wahyu et al., 2020; Schmidt et al., 2020) dan famili Portunidae (Putra et al., 2019;
Wahyu et al., 2020; Hisam et al., 2020; Anbarasu et al., 2021); memiliki empat pasang kaki
berbentuk pipih (seperti dayung) dan digunakan untuk berenang (IMACS, 2015) sehingga kepiting
P. pelagicus dikenal juga sebagai swimming crab atau blue swimming crab yang artinya adalah
kepiting perenang (Azra et al., 2019; Karar et al., 2019; Febrianessa ef al., 2020; Soegianto ef al.,
2022). Kepiting P. Pelagicus dapat ditemukan di laut Mediterania selatan hingga pantai timur Afrika
dan sepanjang pantai perairan tropis serta bagian barat Samudera Hindia sampai dengan bagian
timur Samudera Pasifik (Chande dan Mgaya, 2003), hidup di berbagai habitat dengan kedalaman
1 — 4 m dan tersebar hingga kedalaman 50 m serta sesekali berdiam diri pada kedalaman 65 m
(Prasetyo et al., 2014). Menurut IMACS (2015) lebar karapas P. pelagicus dua kali lebih besar
daripada panjang tubuhnya (lebar karapas maksimal £ 20 cm, umumnya yang jantan berukuran
14 cm), permukaan karapas terasa kasar dan terdapat tekstur granulosa, ukuran jantan lebih besar
daripada betina, jantan berwarna biru putih/abu-abu dan betina berwarna hijau kusam, tutup
perut betina lebih besar dan membundar bila dibandingkan dengan yang jantan serta akan
berubah warna saat sudah mencapai dewasa (dari putih menjadi biru pucat). IMACS (2015) juga
menyatakan bahwa P. pelagicus memiliki sembilan gigi atau duri di sepanjang sisi depan
karapasnya (gigi terakhir lebih panjang dari yang lainnya) dengan karapas dan duri yang dimilki
oleh P. pelagicus lebih panjang daripada karapas dan duri kepiting bakau (Scylla sp.) (Juwana,
1997). Menurut Kailola et al. (1993) kepiting P. Pelagicus biasanya ditemukan di kawasan estuari
dan sangat senang dengan habitat lumpur yang bercampur pasir, kemudian kepiting P. Pelagicus
juga dapat ditemukan di daerah tambak air payau yang berdekatan dengan laut dan di
kawasan ekosistem mangrove (Juwana, 1997).
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Menurut Tanti dan Sulwartiwi (2010) budidaya kepiting P. pelagicus memiliki prospek yang
cukup bagus di Indonesia, sehingga menjadi salah satu andalan ekspor Indonesia dari golongan
non migas. De Fretes et al. (2019) menyatakan bahwa ekspor rajungan di Indonesia setiap
tahunnya mengalami peningkatan dengan pangsa pasarnya adalah Asia, Eropa dan Amerika.
Selanjutnya Zaidin et al. (2013) menyatakan bahwa ekspor rajungan Indonesia hingga saat ini
masih mengandalkan tangkapan alami (di alam) dan bahkan rajungan yang bertelur juga ikut
ditfangkap. Hal ini akan mengancam keberadaan kepiting P. Pelagicus di alam sehingga
dibutuhkan suatu usaha budidaya untuk mencegahnya. Namun, menurut Garcia ef al. (2003)
salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk keberhasilan budidaya di alam adalah konekfivitas
antara biota yang dibudidaya dengan kondisi ekologinya. Para ahli telah banyak melakukan
penelition mengenai kepiting P. pelagicus seperti Nurdin dan Haser (2018), Munthe dan Dimenta
(2022) serta Nurjannah dan Dimenta (2023). Namun penelitian-penelitian tersebut belum ada yang
meneliti tentang kelulusan hidup, kondisi pertumbuhan, pertumbuhan penciri dan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan kepiting P. pelagicus hasil budidaya di ekosistem mangrove
sehingga penelitian ini sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelulusan
hidup (sintasan) dan kondisi pertumbuhan kepiting P. pelagicus saat berada di ekosistem
mangrove, kemudian penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perftumbuhan apa saja yang
menjadi pencirinya (pertumbuhan yang dominan) dan faktor-faktor lingkungan apa saja yang
mempengaruhi pertumbuhan kepiting P. pelagicus saat berada di ekosistem mangrove.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di badan perairan ekosistem mangrove Desa Kuala Langsa Kota Langsa
Provinsi Aceh pada bulan Mei — Juni 2018 (Gambar 1) menggunakan keramba berukuran 100 x 60
cm dan mesh size jaringnya berukuran 1 inci. Keramba diikat menggunakan tali agar tidak hanyut
terbawa oleh arus dan diberi pemberat sehingga menyentuh dasar perairan. Metode yang
digunakan adalah eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor (padat
tebar) pada 4 taraf perlakuan (Po = padat tebar 3 ekor/m2?, Py = padat tebar 6 ekor/m?2, P2 = padat
tebar 9 ekor/m2 dan P3 = padat tebar 12 ekor/m2) dan 3 kali pengulangan sehingga diperlukan 12
unit percobaan secara keseluruhannya. Pakan yang diberikan adalah ikan runcah segar (5% dari
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Gambar 1. Peta lokasi di ekosistem mangrove Desa Kuala Langsa
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Gambar 2. Pengukuran panjang dan lebar karapas kepifing P. pelagicus

bobot tubuh kepiting P. pelagicus) dengan pengambilan datanya dilakukan setiap 7 hari sekali
selama 2 bulan. Parameter kualitas air diukur secara in sifu yang terdiri dari pH, suhu, salinitas dan
DO (diukur menggunakan water quality meter) serta TDS (diukur menggunakan TDS meter),
sedangkan parameter kualitas sedimennya dikumpulkan secara ex siftu menggunakan eckman
grab.

Pertumbuhan kepiting P. pelagicus, baik itu kelangsungan hidup (sintasan), pertumbuhan
karapas serta pertumbuhan beratnya mengacu pada persamaan Effendie (1978), Effendie (1997),
Effendie (2002) dan Robisalmi (2010). Sementara untuk mengetahui pertumbuhan yang menjadi
penciri dan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dari kepiting P. pelagicus
dianalisis menggunakan analisis Principal Component Analysis/PCA atau dikenal dengan Analisis
Komponen Utama (AKU) (Syahrial ef al., 2021; Lestari et al., 2021; Ezraneti et al., 2021; Harahaop ef
al., 2022; ‘Akla et al., 2022; Erlangga et al., 2022; Erniati et al., 2022; Saleky et al., 2023), dimana
analisis PCA dioperasikan menggunakan program SPSS v 24. Disamping ifu, analisis sidik ragam
(ANOVA) juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan padat tebar terhadap sinfasan,
pertumbuhan karapas maupun berat kepiting P. pelagicus (Burhanuddin, 2013). Sementara analisis
polinomial ortogonal digunakan untuk mengetahui hubungan seberapa besar kebenaran yang
terbentuk antara kelulusan hidup dan pertumbuhan kepiting P. pelagicus dengan perlakuan
padat tebar yang diuji (Nirmala dan Rasmawan, 2010; Yossa dan Verdegem, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kualitas perairan memperlihatkan bahwa konsentrasi pH, salinitas, DO dan
suhu masih berada diambang baku mutu yang felah ditetapkan (Tabel 1). Untuk parameter pH
perairan nilai tertingginya ditemukan pada kawasan perlakuan P2 (7.57£0.06, sudah mendekati
basa), namun oksigen terlarutnya mendekati nilai ferendah (4.96+2.11 mg/L). Rendahnya oksigen
terlarut diduga karena dimanfaatkan oleh organisme untuk respirasi dan penguraian zat-zat
organik oleh mikroorganisme. Hal ini didukung oleh ftingginya nilai TDS di kawasan tersebut
(351.42+£12.53 mg/L). Menurut Rinawati ef al. (2016) nilai TDS yang tinggi disebabkan karena
banyaknya senyawa-senyawa organik maupun anorganik yang terlarut. Di samping itu, tingginya
nilai TDS juga diikuti oleh tingginya nilai salinitas di kawasan perlakuan P2 (28.10+1.21%0). Hal ini
karena TDS yang finggi banyak ferdapat senyawa-senyawa kimia di dalamnya, sehingga
salinitasnya juga menjadi tinggi. Selanjutnya untuk parameter suhu, nilai tertingginya ditemukan
pada kawasan perlakuan Pi1 (30.71£2.24°C) yang diikuti oleh oksigen terlarut yang rendah
(4.92+1.09 mg/L). Tingginya suhu serta rendahnya oksigen terlarut di kawasan perlakuan P
didukung oleh pernyataan Hamzah dan Trenggono (2014) bahwa suhu sangat mempengaruhi
nilai oksigen terlarut, dimana semakin tinggi suhu, maka kelarutan oksigen akan semakin menurun
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dan begitu sebaliknya. Sementara untuk parameter salinitas, nilai tertingginya ditemukan pada
kawasan perlakuan P1 (28.87+£0.60%.) dengan oksigen terlarut dan total padatan terlarutnya (TDS)
memiliki nilai terendah (4.92+1.09 mg/L dan 338.54+12.73 mg/L). Selanjutnya untuk kadar oksigen
terlarut, tertingginya ditemukan pada kawasan perlakuan Pz (5.88+3.41 mg/L) dengan suhu
maupun total padatan terlarutnya mendekati nilai terendah (29.93+2.05°C dan 339.87£5.02 mg/L);
kemudian untuk TDS, fertingginya ditemukan pada kawasan perlakuan Po (358.64+15.59 mg/L)
dengan suhu dan pH perairannya memiliki nilai ferendah (29.89+1.25°C dan 7.40+0.10).

Perhitungan kelangsungan hidup atau sintfasan kepiting P. pelagicus yang dibudidayakan
pada badan perairan ekosistem mangrove Desa Kuala Langsa memperlihatkan bahwa semakin
tinggi padat tebarnya, maka kelulusan hidup kepiting P. pelagicus semakin rendah; dimana
perlakuan Po memperoleh sintasan tertinggi (88.80%) sedangkan Ps memperoleh sintasan terendah
(41.60%) (Gambar 3). Tingginya fingkat kelulusan hidup kepiting P. pelagicus pada perlakuan Po
diduga karena tidak terlalu banyaknya persaingan (kompetisi untuk memperebutkan
sumberdaya, baik itu makanan maupun ruang tempat hidup. Barton (2002) serta Barreto dan
Volpato (2006) menyatakan bahwa optfimalisasi padat tebar akan mempengaruhi respons
fisiologis suatu organisme selama siklus hidupnya, sehingga organisme tersebut akan terhindar dari
permasalahan stres. Selanjutnya Alfia et al. (2013) menyatakan bahwa padat tebar yang tinggi
akan dapat membahayakan kelangsungan hidup suafu  organisme, menghambat
pertumbuhannya dan dapat menurunkan kualitas lingkungan; kemudian Cholik et al. (1986)
menyatakan bahwa kualitas air yang digunakan untuk budidaya merupakan faktor/variabel yang
dapat mempengaruhi kelangsungan hidup, perkembangbiakan, pertumbuhan maupun produksi
suatu organisme yang dibudidayakan. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi
terhadap sintasan antar perlakuan sangat berbeda nyata (p< 0.05). Hal ini mengindikasikan
bahwa perbedaan perlakuan padat tebar dapat mempengaruhi tingkat kelulusan hidup kepiting
P. pelagicus yang dibudidayakan pada badan perairan ekosistem mangrove Desa Kuala Langsa.
Selain itu, hasil uji analisis polinomial ortogonal menunjukkan bahwa hubungan antara perlakuan Po
- P3 terhadap fingkat kelangsungan hidup kepiting P. pelagicus yang dibudidayakan pada badan
perairan ekosistemm mangrove di Desa Kuala Langsa membentuk suafu pola kuadratik dengan
persamaan Y = 8.065x2 - 54.67x + 133.3. Persamaan tersebut memiliki nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.937 yang artinya bahwa garis dugaan dari uji coba yang dilakukan mendekati keadaan
sebenarnya yaitu sekitar 93.70%.

Tabel 1. Parameter lingkungan kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistemm mangrove di Desa
Kuala Langsa

Perlakuan
No Parameter Po P, P Pl Baku Mutu
Kualitas Air
1 pH 7.40£0.10 7.47£0.06 7.57+0.06 7.47+0.06 *7.00 - 8.50
2 Salinitas (%o) 27.40£1.44 28.87+0.60 28.10£1.21 26.17£3.72 *s/d 34.00
3 DO (mg/L) 5.72+2.24 4.92+1.09 496+2.11 5.88+3.41 *>5.00
4 Suhu (°C) 29.89+1.25 30.71£2.24 30.42+2.39 29.93+2.05 *28.00 - 32.00
5 TDS (mg/L) 358.64+15.59 338.54+12.73 351.42+12.53 339.87+5.02 -
Kualitas Sedimen
6  pHHO 4.49+0.30 4.5110.27 4.431+0.22 4.5120.48 -
7  pHKCL 3.1320.06 3.15£0.45 2.96+0.34 3.59+0.24 -
8  C-Organik (%) 6.52£1.16 3.61+£1.02 3.03+0.10 5.0120.61 -
9  N-Total (%) 0.26+0.04 0.20+0.06 0.19+0.03 0.19+0.03 -
10 C/N 25.16+3.29 18.25£1.95 16.09£1.62 26.10£2.68 -
11 P-Tersedia (ppm) 19.12+1.40 20.04+0.91 21.18+2.96 21.52+1.40 -
*PRI (2021)
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Gambar 3. Kelangsungan hidup kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistern mangrove di Desa
Kuala Langsa

Pertumbuhan mutlak karapas kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa selama 8 minggu berdasarkan morfometrik panjangnya berkisar
antara 13.80 — 30.80 cm (Gambar 4). Pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan Po (30.88
cm) dan terendahnya pada P; (13.80 cm). Blackweel et al. (2000) dan Richter (2007) menyatakan
bahwa pengukuran panjang tubuh pada organisme bertujuan untuk mengetahui variasi panjang
tertentu (baik ifu secara individual maupun secara kelompok-kelompok individu) sebagai suafu
petunjuk mengenai kesehatan, kegemukan, produktivitas dan kondisi fisiologis dari organisme yang
diukur fersebut (termasuk perkembangan gonad). Menurut GWA (2011) kepiting P. pelagicus
tergolong juvenil apabila memiliki panjang karapas < 6 cm baik itu jantan maupun beftina,
kemudiaon menurut Mawaluddin ef al. (2016) dan Hisam et al. (2018) kepiting P. pelagicus
tergolong remaja apabila memiliki panjang karapas 6.00 — 9.50 cm untuk jantan serta 6.00 — 10.60
cm untuk betina. Sementara Hamid et al. (2015) dan Ernawati et al. (2017) menyatakan bahwa
kepiting P. pelagicus tergolong dewasa biasanya memiliki panjang karapas > 9.50 cm untuk jantan
serta > 10.60 cm untuk betina. Hasil analisis ANOVA memperlihatkan bahwa perftumbuhan mutlak
karapas kepiting P. pelagicus tidak berbeda nyata (p> 0.05) antar perlakuan yang diuji. Hal ini
mengindikasikan bahwa perbedaan perlokuan padat tebar yang diberikan sama sekali fidak
mempengaruhi tinggi rendahnya morfometrik panjang karapas kepiting P. pelagicus. Selanjutnya
hasil analisis uji polinomial ortogonal antara perlakuan padat tebar (Po — P3) dengan morfometrik
panjang karapas kepiting P. pelagicus memperlihatkan adanya pembentukan suatu pola
kuadratik dengan persamaan Y = 4.325x2 — 26.11x + 51.62. Persamaan tersebut memiliki nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.904 yang artinya bahwa garis dugaan dari uji coba yang
dilakukan mendekati keadaan sebenarnya yaitu sekitar 90.40%.

Pertumbuhan nisbi karapas kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada ekosistem mangrove
di Desa Kuala Langsa selama 8 minggu berdasarkan morfometrik lebarnya berkisar antara 0.56 -
1.02 cm (Gambar 5). Perftumbuhan nisbi tertingginya diperoleh pada perlakuan Po (1.02 cm),
sedangkan yang terendahnya diperoleh pada perlakuan Py (0.56 cm). Sunarto et al. (2010)
menyatakan bahwa sefiap penambahan 1 cm lebar karapas kepiting P. pelagicus akan
memberikan penambahan 1.82 cm dari ukuran panjang tubuhnya, dimana jantan akan
bertambah sekitar 1.85 cm dan betina akan bertambah sekitar 1.80 cm. Selanjutnya menurut
Ernawati et al. (2014) perftumbuhan lebar karapas kepiting P. pelagicus sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, ketersediaan makanan, jenis kelamin, reproduksi dan area penangkapan, hal ini
menyebabkan adanya perbedaan lebar karapas kepiting P. pelagicus antar daerah ataupun
antar suatu kawasan. Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa pertumbuhan nisbi karapas
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kepiting P. pelagicus tidak berbeda nyata (p> 0.05) antar perlakuan yang diuvji. Hal ini
mengindikasikan bahwa perbedaan perlakuan padat tebar yang diberikan sama sekali tidak
mempengaruhi finggi rendahnya morfometrik lebar karapas kepiting P. pelagicus. Selanjutnya hasil
analisis uji orfogonal antara perlakuan padat tebar (Po — P3) dengan morfometrik lebar karapas
kepiting P. pelagicus memperlihatkan adanya pembentukan suatu pola kuadratik dengan
persamaan Y = 0.147x2- 0.760x + 1.597. Persamaan tersebut memiliki nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.780 yang artinya bahwa garis dugaan dari uji coba yang dilakukan mendekati keadaan
sebenarnya yaitu sekitar 78.00%.

Pertumbuhan berat mutlak kepiting P. pelagicus yang dibudidayokan pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa memperlihatkan adanya variasi perfumbuhan antar perlakuan
yang diberikan. Perfumbuhan berat mutlak tertingginya ditemukan pada perlakuan Po (18.50 gr),
sedangkan terendahnya ditemukan pada Pi (16.10 gr) (Gambar 6). Sunarto et al. (2010)
menyatakan bahwa pertumbuhan organisme dapat diekspresikan dari perfambahan berat tubuhnya.
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Gambar 4. Pertumbuhan mutlak karapas kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa
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Gambar 5. Pertumbuhan nisbi karapas kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistem mangrove
di Desa Kuala Langsa
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Untuk kepiting P. pelagicus, berat tubuhnya berkaitan dengan morfometrik panjang karapas
dimana semakin panjang karapasnya maka akan semakin berat tubuh kepiting P. pelagicus
tersebut. Selanjutnya Abdel-Razek et al. (2006) menyatakan bahwa umumnya kepiting P.
pelagicus yang berkelamin jantan memiliki bobot lebih berat daripada betfina, hal ini karena
betina lebih banyak mengeluarkan energi saat bereproduksi, sedangkan yang jantan energinya
digunakan untuk perfumbuhan (dominan). Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa
pertumbuhan berat mutlak kepiting P. pelagicus fidak berbeda nyata (p> 0.05) antar perlakuan
yang diuji. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan perlakuan padat tebar yang diberikan sama
sekali tidak mempengaruhi finggi rendahnya berat tubuh kepiting P. pelagicus. Selanjutnya hasil
analisis uji orfogonal antara perlakuan padat tebar (Po — P3) dengan berat tubuh kepiting P.
pelagicus memperlihatkan adanya pembentukan suatu pola kuadratik dengan persamaan Y =
0.475x2 — 2.405x + 20.07. Persamaan tersebut memiliki nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.264
yang arfinya bahwa garis dugaan dari uji coba yang dilakukan tidak mendekati keadaan
sebenarnya yaitu berada di bawah 50.00% (hanya 26.40%).

Pertumbuhan panjang, lebar dan berat harian kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada
ekosistem mangrove di Desa Kuala Langsa menunjukkan bahwa ukurannya bervariasi antar
perlakuan yang diuji (Gambar 7 — 9) dengan pertumbuhan panjang dan lebar harian tertingginya
ditemukan pada perlakuan Po (masing-masing 0.65 cm dan 0.59 cm), sedangkan terendahnya
ditemukan pada perlakuan P1 (masing-masing 0.46 cm dan 0.36 cm) (Gambar 7 dan 8). Namun
begitu, untuk pertumbuhan panjang harian terendahnya juga ditemukan pada perlakuan P2 (0.46
cm). Sementara untuk pertumbuhan berat harian tertingginya ditemukan pada perlakuan P (0.93
gr) dan terendahnya ditemukan pada perlakuan Ps (0.72 gr) (Gambar 9). Menurut Ottaway dan
Simkiss (1977) pertumbuhan harian pada suatu organ organisme berguna untuk menunjukkan
ukuran pertumbuhan seketika di masa yang akan datang, kemudian juga dapat menjadi petunjuk
untuk mempelagjari efek parasit, pencemaran, perubahan musim, ketersediaan makanan dan
faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi perftumbuhan organisme tersebut. Hasil analisis
ANOVA menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang, lebar dan berat harian kepiting P. pelagicus
tidak berbeda nyata (p> 0.05) antar perlokuan yang diuji. Hal ini mengindikasikan bahwa
perbedaan perlakuan padat tebar yang diberikan sama sekali fidak mempengaruhi tinggi
rendahnya pertumbuhan panjang, lebar maupun berat harian kepiting P. pelagicus.

Hasil analisis uji orftogonal antara perlakuan padat tebar (Po — Ps) dengan perftumbuhan
panjang harian kepiting P. pelagicus memperlihatkan adanya pembentukan suatu pola kuadratik
dengan persamaan Y = 0.053x2— 0.312x + 0.900. Persamaan tersebut memiliki nilai koefisien determinasi (R2)
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Gambar 6. Pertumbuhan berat mutlak karapas kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa
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Gambar 7. Pertumbuhan panjang harian karapas kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa
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Gambar 8. Pertumbuhan lebar harian karapas kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa

sebesar 0.946 yang artinya bahwa garis dugaan dari uji coba yang dilakukan mendekati keadaan
sebenarnya yaitu sekitar 94.60%. Sementara untuk hasil analisis uji orfogonal antara perlakuan
padat tebar (Po — P3) dengan pertumbuhan lebar harian kepiting P. pelagicus memiliki persamaan
Y =0.077x2- 0.411x + 0.911, dimana nilai koefisien determinasinya (R?) sebesar 0.884 yang artinya
bahwa garis dugaan dari uji coba yang dilakukan mendekati keadaan sebenarnya yaitu sekitar
88.40%. Selanjutnya, hasil analisis uji ortogonal antara perlakuan padat tebar (Po — P3) dengan
pertumbuhan berat harian kepiting P. pelagicus memiliki persamaan Y = -0.084x2 + 0.410x + 0.420,
dimana nilai koefisien determinasinya (R2) sebesar 0.934 yang artinya bahwa garis dugaan dari uiji
coba yang dilakukan mendekati keadaan sebenarnya yaitu sekitar 93.40%.

Hasil analisis PCA untuk mengetahui perfumbuhan yang menjadi penciri dari kepiting P.
pelagicus hasil budidaya pada ekosistemm mangrove di Desa Kuala Langsa memperlihatkan
adanya pembentukan enam komponen (PC 1 - 6) (Tabel 2). Komponen utama pertama (PC 1)
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Gambar 9. Pertumbuhan berat harian karapas kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa

Tabel 2. Ringkasan analisis PCA terhadap perfumbuhan penciri kepiting P. pelagicus budidaya
pada ekosistem mangrove di Desa Kuala Langsa

Initial Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Com Eigenvalues Loadings Loadings
pone Cumu Cumu Cumu
nt Total Vo?oor:ce lative Total Vo?i)oc;rce lative Total Va?i:oc;rce lative
(%) (%) (%)
Total variance explained
1 4.183 59.76 59.76 4.183 59.76 59.76  4.102 58.60 58.60
2 1.411 20.16 79.92 1.411 20.16 79.92 1.492 21.31 79.92
3 0.640 9.14 89.05
4 0.604 8.62 97.68
5 0.145 2.07 99.75
6 0.018 0.25 100.00
Parameter Component Matrix Rotated Component Matrix
PC 1 PC 2 PC 1 PC 2
PPM 0.968 0.006 0.953 0.171
PPH 0.961 0.056 0.938 0.219
PLN 0.942 -0.085 0.943 0.077
PLH 0.942 -0.085 0.943 0.077
PBH 0.081 0.850 -0.065 0.852
KSH 0.661 -0.317 0.706 -0.199
PBM 0.320 0.755 0.187 0.799

PPM = Pertumbuhan panjang mutlak; PPH = Pertumbuhan panjang harian; PLN = Pertumbuhan
nisbi; PLH = Pertumbuhan lebar harian; PBH = Pertumbuhan berat harian; KSH = Kelangsungan
hidup (sintfasan); PBM = Pertumbuhan berat mutlak

memiliki persentase varians tertinggi (59.76%). kemudian diikuti oleh PC 2 (20.16%), PC 3 (9.14%), PC
4 (8.62%), PC 5 (2.07%) dan PC 6 (0.25%). Selanjutnya Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa nilai
eigen dari masing-masing komponen mengindikasikan adanya dua pembentukan komponen
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baru. Dua komponen baru tersebut memiliki nilai eigen yang lebih besar dari satu (baik itu sebelum
dan sesudah dilakukannya rotasi matriks) yaitu PC 1 sebesar 4.18 (terdiri dari PPM dan PPH ) dan PC
2 sebesar 1.41 (terdiri dari PBH dan PBM). Sementara untuk hasil analisis PCA faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada
ekosistem mangrove di Desa Kuala Langsa memperlihatkan adanya pembentukan sepuluh
komponen (PC 1 - 10) (Tabel 3). Komponen utama pertama (PC 1) memiliki persentase varians
tertinggi (27.31%), sedangkan komponen utama sepuluh (PC 10) memiliki persentase varians
terendah (00.25%). Disamping itu, Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa nilai eigen dari masing-
masing komponennya mengindikasikan adanya pembentukan lima komponen baru. Lima
komponen baru tersebut memiliki nilai eigen yang lebih besar dari satu (baik itu sebelum dan
sesudah dilakukannya rotasi matriks) yaitu PC 1 sebesar 3.00 (terdiri dari C/N, C-organik dan suhu
air), PC 2 sebesar 2.48 (terdiri dari TDS air dan N-total), PC 3 sebesar 1.74 (hanya pH H20), PC 4
sebesar 1.27 (hanya P-tersedia) dan PC 5 sebesar 1.02 (hanya salinitas air). Menurut Ma (2011,
2014) dan Ma et al. (2011) dalam menginterpretasi data PCA, penggunaan komponen utama
pertama (PC 1) sebenarnya sudah cukup untuk mewakili data yang dianalisis; dengan komponen
utama pertama (PC 1) merupakan sumbu yang memaksimumkan varians dari titik-fitik yang
diproyeksikan secara tegak lurus dengan sumbu itu sendiri (Soedibjo, 2008). Berdasarkan
pernyataan Ma (2011, 2014) dan Ma et al. (2011) tersebut, maka pertumbuhan sebagai penciri

Tabel 3. Ringkasan analisis PCA terhadap faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
kepiting P. pelagicus budidaya pada ekosistemn mangrove di Desa Kuala Langsa

Initial Extraction Sums of Squared Rotation Sums of
Eigenvalues Loadings Squared Loadings
Component Cumu Cumu % of Cum
Total % of lative Total % of lative  Total  Varianc .
Variance Variance lative
(%) (%) )
Total variance explained
1 3.004 27.31 27.31  3.004 27.31 27.31  2.421 22.01 22.01
2 2.483 22.58 4988 2.483 22.58 4988 2.058 18.71  40.72
3 1.735 15.78 65.66  1.735 15.78 65.66 1.773 16.11  56.83
4 1.272 11.56 7722 1.272 11.56 7722 1.772 16.11 72.94
5 1.022 9.29 86.51 1.022 09.29 86.51 1.493 13.57 86.51
6 0.942 8.56 95.07
7 0.306 2.78 97.85
8 0.126 1.14 98.99
9 0.083 0.76 99.75
10 0.028 0.25 100.00
Parameter Component Matrix Rotated Component Matrix
PC 1 PC 2 PC 3 PC 4 PC5 PC 1 PC 2 PC 3 PC 4 PC5
C/N -0.772  0.144 -0.144 0.228 0.467 0.865 -0.354 0.064 -0.169 -0038
C-Organik -0.694  0.613 0.027 -0.056 0.262 0.857 0.089 -0.012 -0.032 -0.433
Suhu Air 0.668 0.573 -0.386 -0.079 0.095 -0.237 0.571 0.729 -0.024 -0.154
DO 0.630 0.436 0.091 0.023 -0.111 -0.282 0.594 0.306 0.287 -0.008
pH KCL -0.544 0397 0.137 0.571 -0.178 0.742 0.326 -0.300 -0.054 0.285
Salinitas Air 0.508 0.272 -0.467 0.238 0.568 0.014 0.087 0.946 0.010 0.166
pH Air 0.482 0.216 0.641 -0.060 0.386 -0.116 0.103 0.220 0.873 -0.093
N-Total -0.329 0.767 0.283 -0.239 -0.148 0.467 0.519 -0.206 0.162 -0.548
P-Tersedia 0.264 -0.302 0.028 0.825 -0.07/0 -0.043 0.038 0.043 0.080 0.914
DS Air -0.246 -0.780 0.081 -0.250 0.389 -0.141 -0.922 -0.133 0.040 -0.031
pH H20 0.240 -0.028 0.206 0.152 0.179 -0.029 -0.003 -0.218 0.928 0.158
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kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada ekosistem mangrove di Desa Kuala Langsa dicirikan oleh
PPM dan PPH (karena PC 1 memiliki persentase varians tertinggi (59.76%) bila dibandingkan
dengan PC yang lainnya). Sementara untuk faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada ekosistemm mangrove di Desa Kuala
Langsa dipengaruhi oleh parameter C/N, C-organik dan suhu air (karena PC 1 memiliki persentase
varians tertinggi (27.31%) bila dibandingkan dengan PC yang lainnya). Supriyantini et al. (2017)
menyatakan bahwa ekosistem mangrove adalah salah satu pemasok bahan organik tertinggi di
kawasan pesisi. Bahan organik fersebut akan menyediakan C-organik, dimana C-organik
merupakan bahan konsumsi bagi mikroorganisme (Yulipriyanto, 2010; Kusuma dan Yanti, 2021);
dan mikroorganisme adalah sumber makanan bagi kepiting P. pelagicus, hal ini karena kepiting P.
pelagicus tergolong sebagai pemakan deftritus yang akan memakan bakteri, protozoa ataupun
meiofauna yang terdapat di lumpur dan/atau permukaan sedimen mangrove (Puspito, 2011;
Safaie, 2016; Yolanda et al., 2022).

KESIMPULAN

Kualitas lingkungan ekosistem mangrove di Desa Kuala Langsa tidak menjadi faktor
pembatas bagi perfumbuhan dan perkembangan kepiting P. pelagicus yang diuji, dimana
kandungan C-organik tertingginya ditemukan pada kawasan perlakuan Po dan diikuti oleh pH
(H20) yang mendekati nilai tertinggi serta rendahnya kandungan P-tersedia. Untuk perlakuan Po
memiliki kelulusan hidup, pertumbuhan karapas (mutlak dan nisbi), pertumbuhan berat mutlak,
pertumbuhan panjang dan lebar harian yang tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya; sedangkan pertumbuhan berat harionnya memiliki nilai yang mendekati terendah.
Sementara untuk perfumbuhan penciri dari kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada ekosistem
mangrove di Desa Kuala Langsa dicirikan oleh pertumbuhan panjang mutlak dan pertumbuhan
panjang harian. Selanjutnya untuk faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi perfumbuhan
kepiting P. pelagicus hasil budidaya pada ekosistern mangrove di Desa Kuala Langsa dipengaruhi
oleh parameter C/N sedimen, C-organik sedimen dan suhu air.
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